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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sejarah merupakan ilmu empiris atau yang didasarkan pada pengalaman. 
Pengalaman yang dialami manusia kemudian direkam dalam sebuah  dokumen. 
Dalam dokumen memuat fakta-fakta sejarah yaitu fakta manusia. Hal ini 
membedakan sejarah dengan dengan ilmu lain yang didasarkan pada fakta alam. 
Fakta sejarah kemudian didukung dengan teori hingga sekarang kita mengenal 
sejarah memuat teori-teori. Sejarah adalah ilmu tentang asal usul dan 
perkembangan masyarakat dan bangsa yang berkelanjutan dalam kehidupan 
masyarakat dan bangsa masa kini. Pendidikan sejarah merupakan suatu proses 
internalisasi nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan kesejarahan dari 
serangkaian peristiwa yang dirancang dan disusun sedemikian rupa untuk 
mmepengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik. Mata 
pelajaran sejarah bertujuan agar peserta didik memilki kemampuan sebagai 
berikut:
1. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai perjalanan 
kehidupan masyarakat Indonesia serta dunia.
2. Mengembangkan rasa kebangsaan, cinta tanah air, dan penghargaan terhadap 
hasil dan prestasi bangsa di masa lalu.
3. Membangun kesadaran tentang konsep waktu dan ruang dalam berpikir 
kesejarahan.
4. Mengembangkan kemampuan berpikir sejarah (Historical thinking ), 
keterampilan sejarah (historical skills), dan wawasan terhadap isu sejarah 
(historical issues), serta menerapkan kemampuan, keterampilan dan wawasan 
tersebut dalam kehidupan masa kini.
5. Mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang 
mencerminkan karakter diri, masyarakat dan bangsa.
6. Menanamkan sikap berorientasi kepada masa kini dan masa depan.
27. Memahami dan mampu menangani isu-isu kontroversial yang megkaji 
permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat.
8. Mengembangkan pemahaman internasional dalam menelaah fenomena aktual 
dan global (Kemendikbud, 2013).
Pelajaran sejarah memiliki fungsi, salah satu fungsi sejarah yaitu untuk 
mengajarkan siswa memahami sejarah kehidupan masa lampau dan implikasinya 
dimasa sekarang. Menurut Wiyanarti dalam Rini (2013) fungsi sejarah adalah 
untuk meningkatkan pemahaman dan dengan pemahaman kesejarahan siswa dapat 
merasakan manfaatnya yaitu dapat belajar dari peristiwa-peristiwa masa lalu 
untuk masa yang akan datang, mengajarkan sejarah dan membuat siswa 
memahaminya dapat membentuk watak atau sifat baik siswa.
Dalam pembelajaran sejarah di satuan pendidikan terutama di tingkat 
Sekolah Menengah Atas ruang lingkup materi sejarah disajikan dengan berbagai 
macam teori yang kemudian di generalisasikan menjadi suatu bahan ajar. 
Pembelajaran sejarah kemudian dianggap sebagai pembelajaran yang terlalu 
banyak memuat materi sehingga ketika disampaikan kepada peserta didik justru 
sulit untuk dipahami. Selain itu, proses belajar mengajar yang sentris membuat 
tidak ada interaksi antara guru dengan siswa. Dalam hal ini perlu ada strategi atau 
model pembelajaran yang harus diterapkan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi sejarah sekaligus memacu keaktifan siswa. Salah satu model 
pembelajaran  yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran sejarah adalah 
inkuiri. Inkuiri berbasis penemuan atau lebih menekankan pada proses investigasi 
bukan pada pemecahan masalah. Tidak ada strategi yang mutlak digunakan dalam 
penerapan model pembelajaran inkuiri. Peserta didik bebas dalam menentukan 
strategi yang akan mereka gunakan, tetapi strategi bisa terbimbing, dimodifikasi 
atau terbuka. Peserta didik diharapkan tidak hanya menggunakan kemampuan 
akademik saja, tetapi juga kemampuan ide dan skill yang dimiliki (Anitah, 2009).
Rendahnya pemahaman siswa terhadap pelajaran sejarah terlihat dari 
ketidakmampuan mereka dalam menjelaskan kembali materi yang didapatkannya 
melalui sumber buku atau penjelasan dari guru menggunakan bahasa mereka 
sendiri dan tidak mampu mengubahnya ke dalam bentuk konsep-konsep. 
3Permasalahan yang ada di dalam proses pembelajaran sejarah juga muncul 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Surakarta yang merupakan salah satu sekolah
negeri di kota Surakarta yang menerapkan kurikulum 2013 secara mandiri. 
Pembelajaran sejarah terbagi menjadi sejarah wajib, sejarah peminatan. Pada kelas 
IIS, sejarah yang diajarkan adalah sejarah wajib sekaligus peminatan sedangkan 
kelas MIA adalah sejarah wajib. Berdasarkan observasi awal yang peneliti 
lakukan terlihat dari penyampaian hasil diskusi kelompok serta kemampuan 
menjawab pertanyaan dari teman, sumber yang mereka gunakan hanya internet 
tanpa membandingkan hasil temuan dari sumber internet dengan buku paket atau 
sumber buku lainnya., siswa terlihat kurang inisiatif dalam memberikan 
pertanyaan ketika mereka diberi kesempatan oleh guru untuk mengajukan 
pertanyaan apabila merasa kurang jelas. 
Pemanfaatan media yang digunakan terlihat kurang maksimal sehingga 
menjadi salah satu penyebab kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 
sejarah. Media yang digunakan oleh guru adalah buku pedoman serta sumber 
internet.  Dengan melihat banyaknya materi sejarah perlu suatu media yang tepat 
dan bukan hanya sekedar buku. Media yang sesuai adalah media yang mampu 
menyederhanakan materi sejarah yang cukup banyak, sehingga siswa mampu 
memahami materi dengan mudah dalam hal ini adalah peta konsep. Pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Guru 
menyampaikan materi kepada siswa tetapi siswa tidak mampu memahami isi dari 
materi dan hanya sekedar menghafal terlihat ketika evaluasi. Peneliti melihat hal 
tersebut terjadi di kelas X-MIA. Ketika hasil ulangan harian diberikan oleh guru, 
jumlah siswa yang tidak mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 75 hampir 15  
siswa dari total 30 siswa, jadi hanya 15 siswa yang tidak perlu melakukan 
remidiasi atau telah mencapai batas ketuntasan.
Menurut pendapat Sadiman dalam Rini (2013), media merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran. Jika guru dapat menyampaikan 
pesan kepada siswa maka proses pembelajaran sejarah akan lebih komunikatif. 
Metode menurut JR. David media merupakan cara untuk mencapai sesuatu. 
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menemukan materi. Dari banyaknya media yang mendukung proses belajar 
mengajar, salah satu media yang tepat untuk memberikan pemahaman yang 
mudah kepada siswa adalah peta konsep. Peta konsep merupakan media grafis 
yang termasuk dalam media visual yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari 
sumber ke penerima pesan melalui konsep-konsep. Pembuatan peta konsep 
mempermudah peserta didik dalam memahami maksud dari materi sejarah yang 
disampaikan oleh guru. Melalui konsep-konsep, peserta didik akan mampu 
menjelaskan hubungan diantara konsep sehingga memberikan pemahaman kepada 
peserta didik.
Rendahnya pemahaman dapat diatasi dengan penerapan model dan 
pemanfaatan media yang dapat membantu guru menyederhanakan materi 
pelajaran sehingga siswa mudah untuk memahami materi. Tidak ada satu metode 
mengajar yang baik untuk semua pengajaran. Strategi belajar mengajar yang 
efektif untuk mencapai tujuan tertentu tergantung pada kondisi masing-masing 
unsur yang terlibat dalam proses belajar-mengajar secara faktual. Kemampuan 
siswa, kemampuan guru, sifat materi, sumber belajar, media pengajaran, faktor 
logistik, tujuan yang ingin dicapai, adalah unsur-unsur pengajaran yang berbeda-
beda disetiap tempat dan waktu. Kemampuan siswa pada tingkat Sekolah 
Menengah Atas telah mampu dalam menerapkan dan membuat suatu media 
sendiri. Peta konsep yang biasanya mereka lihat pada bagian awal buku paket 
sejarah yang pada dasarnya adalah hasil buatan orang lain, mereka bisa membuat 
media peta konsep secara mandiri. Peneliti juga menilai beberapa manfaat peta 
konsep yang salah satunya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman siswa mengenai pokok bahasan yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan 
permasalahan yang ditemukan oleh peneliti yakni kurangnya pemahaman siswa
terhadap pembelajaran sejarah.
Model pembelajaran inkuiri berbasis pada penemuan sendiri oleh siswa 
namun melalui bimbingan guru sedangkan media peta konsep merupakan 
penyajian materi melalui konsep-konsep. Model inkuiri terbimbing guru hanya 
sebagai pembimbing anak untuk menemukan pemecahan masalah. Guru 
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kelompok. Materi-materi dari sumber temuan kemudian dirubah menjadi  konsep-
konsep yang mudah dihafal namun juga mampu dipahami oleh siswa.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disusun judul 
“Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri dengan Media Peta Konsep 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Kesejarahan dan Prestasi Belajar Sejarah 
Siswa Kelas X-MIA  di SMA Negeri 5 Surakarta”.
B. Rumusan Masalah
Dari judul penelitiam dan latar belakang masalah yang telah diuraikan 
diatas maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan implementasi model pembelajaran Inkuiri dengan 
media peta konsep pada pembelajaran sejarah siswa kelas X-MIA di SMA 
Negeri 5 Surakarta?
2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Inkuiri dengan media peta konsep 
pada pembelajaran sejarah siswa kelas X-MIA di SMA Negeri 5 Surakarta?
3. Apakah implementasi model pembelajaran Inkuiri dengan media peta konsep 
dapat meningkatkan pemahaman kesejarahan dan prestasi belajar  sejarah 
siswa kelas X-MIA di SMA Negeri 5 Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui:
1. Mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran Inkuiri dengan media peta 
konsep pada siswa kelas X-MIA di SMA Negeri 5 Surakarta.
2. Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Inkuiri dengan media peta 
konsep dalam meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas X-MIA di SMA 
Negeri 5 Surakarta.
63. Mendeskripsikan model pembelajaran Inkuiri dengan media peta konsep dalam 
meningkatkan  pemahaman kesejarahan pada siswa kelas X-MIA di SMA 
Negeri 5 Surakarta.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 
kontribusi  dalam upaya meningkatkan pembelajaran mata pelajaran sejarah, 
khususnya pada kegiatan belajar mengajar di SMAN 5 Surakarta. Adapun 
manfaat yang diharapkan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi pemikiran pada pendidikan khususnya tentang 
pemanfaatan model pembelajaran inkuiri dengan media peta konsep dalam 
pembelajaran Sejarah.
b. Bagi pembaca berguna untuk menambah wawasan mengenai pemanfaatan 
model pembelajaran inkuiri dengan media peta konsep dalam 
pembelajaran Sejarah.
c. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang relevan.
d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar teoritis untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan mengenai pemanfaatan 
media dan model pembelajaran yang tepat agar siswa aktif dalam mencari, 
mengolah, dan menganalisis sumber belajar, sehingga siswa mampu 
memahami sejarah dengan baik dan benar.
b. Bagi siswa
Dapat merangsang minat belajar sejarah dan meningkatkan prestasi 
belajar. 
c. Diharapkan temuan dalam penelitian ini dapat menjadi bahan informasi 
bagi sekolah-sekolah dan praktisi pendidikan.
